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BAB IV 

ANALISIS MAS{LAH{AH MURSALAH TERHADAP 

PELAKSANAAN PROGRAM STERILISASI TUBEKTOMI 

KARENA FAKTOR DEMOGRAFI DI KABUPATEN 

LAMONGAN 

 

A. Analisis terhadap Pelaksanaan Program Sterilisasi Tubektomi di Kabupaten 

Lamongan 

1. Pelaksanaan program sterilisasi tubektomi di Kabupaten Lamongan 

Sterilisasi ialah memandulkan laki-laki atau perempuan dengan 

jalan operasi saluran yang dilalui oleh sperma dan ovum, sehingga 

keduanya tidak saling bertemu pada suatu tempat yang aman untuk 

menghasilkan keturunan. Operasi saluran ovum wanita dilakukan dengan 

mengikat pembuluh atau saluran telur yang terhubung ke rahim, yang 

secara normal mengambil ovum dari indung telur dan memungkinkan 

terjadinya proses pembuahan dalam rongganya. Pembuluh-pembuluh itu 

juga boleh dipotong dan kemudian ujung-ujungnya diikat, atau boleh juga 

diblok dengan bahan kimia. 

Dalam rangka menyukseskan Program KB khususnya sterilisasi 

tubektomi, maka pemerintah Kabupaten Lamongan memberikan 

pelayanan dan pelaksanaan operasi secara gratis. Hal itu membuat 

masyarakat berbondong-bondong ingin mengikutinya. Permintaan 
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masyarakat meningkat dari tahun ke tahun, melebihi target yang telah 

disediakan oleh pemerintah seperti yang telah diuraikan dalam bab 

sebelumnya. 

Kebijakan program pemerintah terkait KB sterilisasi tubektomi 

dengan gratis tersebut dapat mengatasi problem biaya yang sangat mahal. 

Selain itu, program ini akan sangat membantu masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya karena adanya keringanan dari pemerintah. 

Sebagaimana firman Allah Swt.: 

                 

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 

dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros.
1
(QS. Alisra’ : 26). 

 

Dalam tafsir al-Misba>h disebutkan bahwa berikanlah kepada 

keluarga yang dekat akan haknya berupa bantuan, kebajikan dan 

silaturrahmi, dan demikian pula pada orang miskin walau bukan kerabat 

baik dalam bentuk sedekah maupun bantuan yang mereka butuhkan. 

Pemberian yang dimaksud bukan hanya terbatas pada hal-hal materi 

tetapi juga immateri.
2
 

                                                           
1
 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 5, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),  464-

465. 
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Vol. 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 449. 
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Kebijakan pemerintah mengenai program sterilisasi tubektomi 

yang diberikan kepada masyarakat telah melalui berbagai pertimbangan, 

musyawarah dan melihat dari segi kemaslahatannya terhadap 

kesejahteraan keluarga. Selain itu, kebijakan program sterilisasi 

pemerintah ini juga telah merealisasikannya dalam kegiatan penyuluhan 

dan sosialisasi di setiap kecamatan bahkan di setiap desa terkait 

pentingnya ikut ber-KB untuk menciptakan keluarga yang saki>nah 

mawaddah wa rah}mah, sehingga masyarakat-pun banyak yang mengerti. 

Menurut analisa penulis, kebijakan yang dibuat pemerintah terkait 

alat kontrasepsi sterilisasi hanyalah suatu sarana yang hasilnya terletak di 

tangan Allah. Kontrasepsi bisa berhasil dan  bisa pula gagal menurut 

kehendak Allah. Pemerintah hanya memberikan fasilitas yang terbaik 

dengan mengoptimalkan pelayanan dan demi kepentingan serta 

kemaslahatan masyarakatnya. Sebagaimana dinyatakan Allah Swt. dalam 

Alquran surah Alimran ayat 159 sebagai berikut: 

          

Dan bilamana engkau telah membuat keputusan maka 

bertawakallah kepada Allah Swt.
3
 (QS. Alimran : 159) 

 

Karena itu, usaha yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten 

Lamongan di atas adalah menyerahkan keberhasilan sepenuhnya pada 

                                                           
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misba>h, Vol. 2..., 241. 
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Allah Swt. yang dalam teori Islam di sebut tawakkal. Tawakal kepada 

Allah Swt. menurut ‘Umar bin Khattab berarti menanamkan benih di 

bumi, kemudian bertakwalah kepada Allah (untuk mendapatkan hasil 

yang baik). 

2. Tujuan pelaksanaan program sterilisasi tubektomi 

Sebelum tujuan pelaksanaan program sterilisasi tubektomi di 

bahas, penulis kemukakan visi lembaga atau Badan Kependudukan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) ini adalah untuk menjadi 

lembaga handal dan dipercaya dalam mewujudkan penduduk tumbuh 

seimbang dan keluarga berkualitas. Sedangkan misinya yaitu: 

a. Mengarus-utamakan pembangunan berwawasan pembangunan 

b. Menyelenggarakan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi.  

c. Memfasilitasi pembangunan keluarga 

d. Mengembangkan jejaring kemitraan dalam pengelolaan kependudukan 

e. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara 

konsisten.
4
 

Dari visi dan misi tersebut di atas, maka ditetapkan tujuan 

pelayanan dan pelaksanaan program sterilisasi tubektomi di Kabupaten 

Lamongan agar visi dan misi tersebut dapat tercapai. Adapun tujuannya 

adalah: 

                                                           
4
 TIM Surahun, Sri Maryani, Tien Hartini, Rusmiati, Saroha Pinem, Pelayanan Keluarga 

Berencana dan Pelayanan Kontrasepsi, 40. 
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a. Membantu menciptakan keluarga yang saki>nah mawaddah wa rah}mah 

b. Menjaga keselamatan jiwa ibu karena beban jasmani dan rohani 

selama hamil, melahirkan, menyusui, dan memelihara anak serta 

timbulnya kejadian-kejadian yang tidak diinginkan dalam 

keluarganya. 

c. Menciptakan kemaslahatan keluarga. 

d. Memfasilitasi pembangunan keluarga dan membantu meningkatkan 

ketahanan dalam keluarga. 

e. Meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat sebagai modal dasar 

terwujudnya pembangunan keluarga berkualitas, dengan mengatur 

jumlah anak yang ideal. 

f. Dapat meringankan biaya kebutuhan masyarakat terutama kalangan 

menengah kebawah.
 5

 

Dari penjelasan terkait tujuan diberlakukannya Program KB 

khususnya sterilisasi tubektomi, menurut analisis penulis bahwa tujuan 

pemerintah terkait program sterilisasi tubektomi untuk membantu 

meringankan beban biaya bagi masyarakat, meningkatkan fasilitas, 

memenuhi kebutuhan masyarakat, menjaga kesehatan dan menciptakan 

kesejahteraan keluarga sesuai dengan tujuan syariat hukum Islam. Tujuan 

ini sebagai upaya untuk menciptakan kemaslahatan rakyatnya dengan 

memberikan pelayanan yang optimal terhadap kebutuhan masyarakat. 

                                                           
5
 Shaumintari, Wawancara, Lamongan, 04, Desember, 2015. 
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3. Alasan-alasan penggunaan sterilisasi tubektomi 

Sebelum alasan-alasan penggunaan sterilisasi tubektomi di bahas, 

perlulah penulis menguraikan terkait dalam faktor-faktor yang 

melatarbelakangi penggunaan KB sterilisasi secara umum. Dalam bab III 

di atas disebutkan bahwa latar belakang akseptor menggunakan KB 

sterilisasi tubektomi adalah terlalu banyaknya anak, kesehatan, dan 

minimnya ekonomi. 

Adapun pertimbangan-pertimbangan yang dijadikan pijakan 

menggunakan sterilisasi tubektomi seperti yang telah diuraikan dalam bab 

III adalah: 

a. Keinginan secara sukarela dari kedua pihak suami istri untuk 

menggunakan kontrasepsi sterilisasi tubektomi. Pengambilan 

keputusan secara matang dan benar-benar mantap yang harus 

dibicarakan oleh pasangan suami istri sebelum memilih untuk 

menggunakan sterilisasi, karena kontrasepsi sterilisasi ini 

penggunaannya untuk seumur hidup serta untuk memulihkan kembali 

fungsi rahimnya sangatlah membutuhkan biaya yang mahal biaya.  

b. Merasa cukup mempunyai jumlah anak sesuai dengan yang 

diinginkan. Untuk menciptakan keluarga yang sejahtera dengan 

memberikan kualitas yang baik, maka pasangan suami istri harus 

sepakat dalam menentukan jumlah anak agar dapat memaksimalkan 

kebutuhan lahir batinnya.  
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c. Kekhawatiran terhadap terganggunya kehidupan dan kesehatan si ibu 

bila melahirkan, terutama apabila melahirkan secara operasi caesar 

berulang. 

Alasan-alasan para akseptor KB beralih menggunakan jenis 

kontrasepsi sterilisasi tubektomi di antaranya: 

a. Lebih akurat, karena tidak menimbulkan efek samping jangka 

panjang. 

b. Tidak ada ketergantungan pada obat-obatan, karena melalui metode 

operasi dan penggunaannya untuk seumur hidup. 

c. Lebih efektif, karena tidak mengontrol penggunaannya secara rutin 

dan berkala seperti penggunaan pil (sebulan sekali), suntik (tiga bulan 

sekali), serta implant (tiga tahun sekali). 

d. Tidak menambah berat badan (gemuk). 

e. Kemungkinan hamil lagi hanya sedikit\. 

f. Saran dari dokter dan bidan. Berdasarkan beberapa tujuan akseptor 

melakukan operasi sterilisasi terutama demi menjaga keselamatan ibu 

pasca operasi caesar karena apabila tidak dilakukan sterilisasi, maka 

akan berakibat bahaya bagi si ibu. Jika seseorang telah mengalami 

operasi caesar sebanyak dua kali ketika melahirkan, maka para dokter 

menyarankan agar menggunakan sterilisasi.  

Sebagian besar dokter atau bidan merekomendasikan 

penggunaan sterilisasi bagi seseorang yang telah melahirkan secara 
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caesar, demi melindungi keselamatan ibu dan menghindari bahaya 

yang akan ditimbulkan. Berdasarkan pernyataan para ahli dokter 

kandungan bahwa sterilisasi jauh lebih mudah dilakukan saat operasi 

caesar. Adapun alasan para dokter menyaraknan penggunaan 

sterilisasi di antaranya: 

1) Karena sterilisasi lebih akurat, artinya peluang untuk memiliki 

anak lagi sangat sedikit bahkan tidak mungkin karena adanya 

pemotongan atau pengikatan pada saluran yang dilalui sperma 

sehingga pasien tidak mungkin dapat mempunyai anak lagi 

sehingga tidak berisiko bahaya bagi ibu dan anak ketika hamil. 

2) Sterilisasi tidak menimbulkan resiko kanker dinding dalam rahim 

(endometrium). 

3) Sterilisasi merupakan cara yang paling mudah dilakukan pasca 

operasi caesar. 

Meskipun sterilisasi bukanlah salah satu cara yang dapat 

digunakan pasca caesar, akan tetapi dari sebagian besar dokter maupun 

bidan memberikan saran untuk melakukan sterilisasi. 

Selain itu, keuntungan-keuntungan menggunakan sterilisasi 

tubektomi juga dapat penulis jelaskan sebagai berikut: 

a. Perlindungan kehamilan sangat tinggi 

b. Tidak mempengaruhi hubungan seksual dengan pasangan suami atau 

istri 
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c. Tidak mempengaruhi Air Susu Ibu (ASI) 

d. Lebih aman karena tingkat kegagalan sangat kecil 

e. Lebih efektif dan akurat 

f. Tidak ada perubahan dalam fungsi seksual 

g. Tidak ada efek samping dalam jangka panjang 

h. Tidak ketergantungan dalam penggunaan obat-obatan, seperti pil, 

suntik, implant dan lain sebagainya. 

i. Terhindar dari masalah kegemukan badan 

j. Memperlancar menstruasi 

Adapun kekurangan dari metode sterilisasi ini yaitu: 

a. Tidak terjadi kesuburan 

b. Rasa sakit dalam jangka pendek setelah perawatan medis 

c. Kemungkinan infeksi terjadi apabila prosedur operasi tidak dilakukan 

dengan benar. 

Dari akibat positif atau keuntungan yang ditimbulkan dari 

penggunaan metode jenis sterilisasi tubektomi seperti yang diuraikan di 

atas, maka sterilisasi lebih baik digunakan daripada jenis kontrasepsi 

lainnya. Karena itulah wajar jika peminat pengguna sterilisasi pun 

semakin meningkat. 

Beberapa pembahasan yang diuraikan dalam bab III, bahwa 

metode ini dapat digunakan selamanya (sekali dalam seumur hidup), 

artinya tidak memberatkan pengguna (akseptor) untuk selalu kontrol 
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dalam jangka waktu tertentu, juga dapat menghindari resiko 

ketergantungan obat-obatan, melancarkan menstruasi, membantu 

kesehatan reproduksi bagi akseptor pascapersalinan atau pascakeguguran, 

serta mereka meyakini bahwa di usia 39 tahun ke atas tergolong rawan 

hamil. Secara alamiah potensi perempuan untuk melahirkan berbeda 

menurut umur, dalam ilmu kedokteran sekitar usia 35 tahun ke atas 

merupakan usia rawan untuk hamil. Pada kehamilannya akan 

menimbulkan banyak resiko yang serius. Oleh sebab itu, metode 

sterilisasi ini paling efektif untuk digunakan. 

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui tingkat kemaslahatan 

sterilisasi tubektomi bagi akseptor lebih besar dibandingkan dengan jenis 

kontrasepsi yang lain seperti pil, suntik, implan, dan sebagainya. Selain 

itu program sterilisasi ini juga sangat membantu masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan adanya permintaan masyarakat 

itulah yang menjadikan pemerintah memberikan kebijakan dengan adanya 

operasi sterilisasi secara gratis dengan tujuan menciptakan kemaslahatan 

bagi rakyatnya melalui Program KB. 
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B. Analisis mas{lah{ah mursalah terhadap faktor demografi yang 

melatarbelakangi pelaksanaan program sterilisasi tubektomi di Kabupaten 

Lamongan 

Data laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Lamongan yang tercatat 

di Badan Pusat Statistika (BPS) pada setiap tahun, mulai tahun 2010 s/d 

tahun 2014 menunjukkan angka selalu dibawah target pemerintah. 

Keberhasilan tersebut tidak lain karena usaha pemerintah Kabupaten 

Lamongan dalam mensukseskan program Keluarga Berencana. Pemerintah 

Kabupaten Lamongan mengantisipasi bahaya yang akan ditimbulkan apabila 

jumlah penduduknya tidak ditekan.  

Dengan kegiatan program sterilisasi tubektomi ini diharapkan mampu 

mendorong penurunan laju pertumbuhan penduduk sehingga dapat 

menciptakan keluarga bahagia dan sejahtera. Berdasarkan analisa penulis, 

bahwa penurunan laju pertumbuhan penduduk ini dapat dibuktikan dari data 

kependudukan Kabupaten Lamongan yang disebutkan dalam bab III, bahwa 

Kabupaten Lamongan mampu menurunkan laju pertumbuhan penduduk 

dibawah angka target pemerintah salah satu faktor keberhasilannya karena 

adanya kebijakan program Keluarga Berencana. 

Sebagai penguasa atau‘ulil amri harus memperhatikan kepentingan 

dan kesejahteraan umat, dia harus menyuruh yang makruf dan mencegah 

yang mungkar dan melaksanakan hukum-hukum Allah. Sebagaimana 

pendapat al-Qarafi bahwa: 
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Sesungguhnya tiap-tiap orang yang menguasai pemerintahan dan 

semua jabatan dibawah pemerintahan sampai kepada wahsiyat 

tidaklah boleh baginya bertindak melainkan dengan yang 

mendatangkan kemaslahatan atau menolak kemudaratan.
6
 

 

Strategi yang digunakan pemerintah Kabupaten Lamongan khususnya 

BPPKB yaitu dengan menggerakkan dan memberdayakan seluruh masyarakat 

dalam Program KB yang mana tujuan utamanya adalah untuk dapat 

menciptakan keluarga yang sejahtera dan bahagia. Pemerintah menghimbau 

kepada masyarakat untuk ikut serta mensukseskan Program KB sterilisasi 

dengan memberikan berbagai macam fasilitas dan pelayanan yang terbaik. 

Sebagaimana dalam kaidah fikih yang menyatakan: 

Kemaslahatan mayoritas harus didahulukan daripada kemaslahatan 

minoritas.
7
 

Dalam hal kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Kabupaten 

Lamongan dengan tujuan menciptakan kesejahteraan bagi masyarakatnya, 

menurut penulis hal ini dapat dipandang dari segi: Pertama,  pengaruhnya 

atas kehidupan umat manusia, yaitu seberapa besar program sterilisasi 

tubektomi berpengaruh terhadap kemaslahatan masyarakat khususnya Kota 

Lamongan. Dari penjelasan bab III dapat diketahui bahwa kebijakan program 

ini sangat membantu dan bermanfaat untuk masyarakat luas terutama bagi 

masyarakat yang kurang mampu. 

                                                           
6
 Ibid., 72-73. 

7
 Ibid., 70. 
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Kedua, yaitu ditinjau dari segi hubungannya dengan kepentingan 

umum dan individu dalam masyarakat. Artinya, hal ini dapat dipandang dari 

dua bentuk kemaslahatan, yaitu kemaslahatan yang menyangkut kepentingan 

kolektif (kulliyah) dan kepentingan individu (fard{iyah). Dalam praktiknya, 

pengukuran kemaslahatan ini bergantung pada kesepakatan masyarakat dan 

individu. Pemerintah memberikan berbagai kebijakan program tidak lain 

dengan tujuan untuk mencapai masyarakat yang makmur, dengan adanya 

berbagai macam pertimbangan, dan hasil mufakat bersama atau musyawarah. 

Oleh karena itu berbagai macam program khususnya sterilisasi ini juga tidak 

lain demi kebutuhan dan kemaslahatan masyarakat secara menyeluruh, 

dengan memberikan pelayanan yang maksimal dan yang terbaik. 

Ketiga, kemaslahatan ditinjau dari segi kepentingan pemenuhannya 

dalam rangka pembinaan dan kesejahteraan umat manusia dan individu. 

Kembali kepada tujuan awal adanya Program KB khususnya sterilisasi ini 

adalah untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh, dan 

membantu masyarakat mencapai keluarga yang saki>nah mawaddah wa 

rah}mah. Pemerintah setiap bulannya melakukan survei terhadap para akseptor 

dengan melakukan pembinaan sosial terhadap masyarakat di setiap daerah. 

Hal tersebut bertujuan untuk memantau dan memberikan pengarahan 

pendidikan terkait pemeliharaan dan perlindungan anak secara baik dan 

bermoral. 
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Selanjutnya, analisis mengenai tujuan pelaksanaan program sterilisasi 

tubektomi dengan konsep mas}lahah} mursalah yaitu, telah diketahui bahwa 

tujuan adanya kebijakan program sterilisasi yaitu 

1. Meringankan biaya kebutuhan masyarakat. Kebijakan yang diberikan oleh 

pemerintah Kabupaten Lamongan adalah tidak bertentangan dengan 

hukum Islam. Apabila diperhatikan dari sisi lain, bahwa apa yang 

dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Lamongan membawa 

kemaslahatan yang sangat besar, terutama bagi para akseptor yang 

mempunyai keterbatasan dalam finansial dan sangat membutuhkan 

program sterilisasi tersebut. Selain itu kebijakan pemerintah Kabupaten 

Lamongan telah mengantarkan masyarakatnya untuk hidup rumah tangga 

yang saki>nah mawaddah wa rah}mah.  

2. Membantu dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Indikator 

kesejahteraan dapat diukur melalui beberapa kriteria seperti yang 

dijelaskan dalam bab III sebelumnya yaitu kebutuhan akan pengajaran 

agama, pangan, papan, sandang, dan kesehatan. Pada umumnya seluruh 

anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih, bagian yang terluas 

dari lantai rumah bukan tanah, bila anak sakit dibawa ke sarana 

kesehatan, serta memiliki tabungan keluarga. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya terkait dengan akseptor 

sterilisasi, bahwa dengan mengikuti program tersebut keluarga bahagia 

mereka telah tercipta, meskipun Program KB tersebut hanya sebagai 
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salah satu penunjang terciptanya kesejahteraan keluarga namun dampak 

positif sangat dirasakan oleh masyarakat terutama para akseptor. 

Oleh karena itu, kebijakan program sterilisasi tubektomi yang 

diberikan oleh pemerintah Kabupaten Lamongan ini mengandung 

maslahat sebagaimana yang menjadi tujuan disyariatkan hukum Islam. 

Mengenai alasan-alasan penggunaan sterilisasi tubektomi seperti yang 

telah disinggung dalam bab sebelumnya yaitu alasan banyak anak, kesehatan 

dan alasan ekonomi. Pertama, karena alasan banyak anak. Jumlah itu harus 

disesuaikan dengan keperluan dan sarana keluarga. Keluarga harus 

mempunyai kemampuan untuk membesarkan anak-anak secara tepat dari sisi 

pandang spiritual, fisik, sosial, pendidikan, dan intelektual. Hal ini sejalan 

dengan indikator kesejahteraan dalam keluarga. 

Para pakar demografi, dokter, ilmuwan sosial, dan pakar 

pembangunan muslim memperingatkan bahwa pertumbuhan penduduk yang 

cepat di banyak negara muslim merupakan halangan bagi pembangunan 

spiritual, sosial, ekonomi, dan teknologi. Alquran menekankan bahwa 

kuantitas tanpa kualitas dapat membahayakan umat. Demikian juga yang 

terdapat dalam surah Alkahfi ayat 46 yang berbunyi sebagai berikut: 

 

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya 
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di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.
8
 (QS. 

Alkahfi ayat 46) 

 

Ayat tersebut merupakan peringatan bagi umat manusia bahwa harta 

dan anak merupakan perhiasan dunia. Suatu perhiasan seharusnya terdiri atas 

yang baik dan terbaik. Apabila perhiasan itu adalah anak, maka anak tersebut 

haruslah anak yang baik dan terbaik. Ia harus kuat membangun diri, 

masyarakat, agama, dan negaranya. Untuk mewujudkan anak yang 

berkualitas tersebut seyogyanya orang tua harus  menyesuaikan kemampuan 

yang dimilikinya. 

Dari alasan karena banyak anak tersebut, menurut penulis bahwa 

dengan mengendalikan jumlah anak sesuai dengan kemampuan orangtua 

dapat memelihara anak tersebut dengan memberikan kebutuhan hidup yang 

maksimal sehingga menjadikan anak keturunan yang berkualitas. Menjaga 

keturunan (h}ifz{ al-nas}l) dalam tingkatan ha>jiyyah, dapat diberikan dengan 

pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani secara baik agar anak terhindar 

dari kesulitan untuk tumbuh kembang dan pemenuhan hidupnya. 

Kedua, karena alasan kesehatan. Menjaga keselamatan ibu pasca 

operasi caesar. Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

melalui operasi sterilisasi lah yang lebih mudah dilakukan untuk menjaga 

keselamatan ibu dari bahaya kandungan yang dialami, karena sterilisasi sudah 

terbukti akurat dan kemungkinan besar untuk hamil lagi tidak ada. 

                                                           
8
 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 5..., 615. 
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Dengan demikian, dapat penulis analisa bahwa tujuan sterilisasi dapat 

memelihara jiwa (h}ifz{ an-nafs}) dalam peringkat h{a>jiyyah. Karena apabila 

tidak dilakukan operasi sterilisasi, maka akan kesulitan dalam melindungi 

keselamatan ibu bahkan mengancam kesehatan anak apabila si ibu hamil lagi. 

Operasi sterilisasi merupakan cara termudah yang dilakukan untuk mencegah 

bahaya yang ditimbulkan bagi seseorang pasca operasi caesar. 

Ketiga karena faktor ekonomi yang rendah. Dengan menggunakan 

sterilisasi sebagai metode alat kontrasepsi selain bisa memelihara keturunan 

juga bisa memelihara harta (h}ifz} al-ma>l), dalam artian dapat 

menyeimbangkan antara pendapatan dan pengeluaran karena dengan 

banyaknya anak maka kebutuhan hidup juga akan semakin meningkat dan 

pengeluaran pun juga semakin bertambah sehingga harta yang dikeluarkan 

pun otomatis juga akan  membengkak. 

Menurut penulis dari ketiga alasan tersebut, apabila seseorang terlalu 

lemah menanggung beban ekonomi maupun kesehatan maka janganlah 

memaksakan diri untuk mempunyai anak dalam jumlah yang banyak karena 

itu akan menyengsarakan diri sendiri. Padahal Allah menghendaki 

kemudahan tidak menghendaki kesukaran. 

Faktor demografi merupakan salah satu faktor yang melatarbelakangi 

pelaksanaan program pemerintah terkait program sterilisasi khususnya 

tubektomi di Kabupaten Lamongan. Program sterilisasi tubektomi ini 

merupakan program kontrasepsi  yang dicanangkan pemerintah sebagai solusi 
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untuk meminimalisasikan laju pertumbuhan penduduk, untuk menciptakan 

persebaran penduduk yang seimbang.  

Hal itu menunjukkan bahwa tujuan pemerintah juga sebagai 

pengendali tingkat kematian seseorang agar relatif kecil dan bisa menekan 

angka kelahiran, karena kesehatan seseorang tidak hanya bisa diukur dari 

pola makan dan hidup sehat saja, akan tetapi dengan pengaturan jumlah anak 

dan keseimbangan antara angka kematian dan angka kelahiran. 

Dapat di rumuskan dari penjelasan di atas, bahwa untuk memberikan 

justifikasi terhadap hukum melaksanakan program sterilisasi tubektomi 

karena faktor demografi maka terlebih dahulu harus dikaji satu persatu 

kesesuaian (relevansi) unsur-unsur yang terdapat dalam program sterilisasi 

tubektomi dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku pada teori mas{lah{ah 

mursalah. 

1. Menganalisa tepat atau tidaknya pendekatan yang digunakan dalam 

proses penggalian hukum (istinba<t al-ah{ka<m) program sterilisasi 

tubektomi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan maqa>s{id al-

shari>‘ah  dengan teori mas{lah{ah mursalah, karena salah satu kriterianya 

adalah tidak adanya dalil khusus yang menjelaskan persoalan program 

sterilisasi tubektomi 

2. Nilai kemaslahatannya sesuai dengan prinsip-prinsip ketentuan shari‘, 

yakni untuk menjaga jiwa (h}ifz{ al-nafs) terutama ibu, serta menjaga 

keturunan (h}ifz} al-nasl{). 
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3. Berupa maslahat yang hakiki, uraian dalam bab III menyebutkan bahwa 

program sterilisasi sangat berdampak terhadap kesejahteraan hidup 

mereka. Dengan pengaturan jumlah anak, dan menyesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing. 

4. Berupa maslahat yang umum, yaitu program sterilisasi ini merupakan 

kebijakan pemerintah untuk seluruh masyarakatanya. Bukan hanya untuk 

individu atau kelompok tertentu saja, melainkan lebih tepatnya untuk 

seluruh masyarakat di Kabupaten Lamongan tanpa terkecuali. 

5. Memperhatikan dampak negatif yang ditimbulkan jika obyek yang dikaji 

tidak diberlakukan. Dalam hal ini, fakta menunjukkan bahwa semakin 

banyak anak tidak akan menjamin semakin banyak rezeki. Realita yang 

terjadi di masyarakat bahwa kebutuhan dari tahun ke tahun semakin 

meningkat, apabila tidak diimbangi dengan pengaturan yang relevan 

maka akan menimbulkan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan anaknya 

dan bahaya bagi anak itu sendiri. 

Menurut analisa penulis, bahwa program sterilisasi tubektomi 

membantu masyarakat untuk menciptakan kemaslahatan, dan kesejahteraan 

dalam keluarga. Hal ini sejalan dengan konsep mas{lah{ah mursalah yaitu agar 

dapat direalisasikan bahwa dalam pembentukan hukum suatu kejadian dapat 

mendatangkan keuntungan kepada kebanyakan umat manusia. Oleh karena 

itu, program pemerintah terkait sterilisasi ini jelas bahwa tujuannya adalah 

untuk merealisir maslahat secara umum. 
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Pasangan suami istri yang memilih menggunakan alat kontrasepsi 

sterilisasi hanya bertujuan sebagai alat kontraseptif semata, program 

sterilisasi tubektomi dari pemerintah ini bersifat tidak memaksa (sesuai 

kehendak masyarakat), mereka memiliki masalah dengan jumlah anak yang 

terlalu banyak, kesehatan dan usia, serta ekonomi yang minim. Keuntungan 

yang diperoleh dari penggunaan sterilisasi sendiri terbukti lebih akurat dan 

lebih banyak mengandung manfaat dibandingkan dengan jenis metode 

lainnya. 

Pemerintah mengantisipasi apabila laju pertumbuhan penduduk di 

Kabupaten Lamongan tidak segera diatasi maka masalah pendidikan, 

spiritual, kesehatan, lapangan pekerjaan, kehidupan sosial ekonomi, 

intelektual, serta lingkungan hidup yang timbul akan semakin tidak 

terkontrol dan mereka akan melakukan apa saja untuk menghidupi 

keluarganya. 

Namun tidak semua faktor demografi bisa dijadikan pemerintah 

untuk melakukan program sterilisasi, karena alasan demografi atau 

kependudukan itu sifatnya relatif. Tidak semua orang bisa digeneralisasikan  

mempunyai kebutuhan hidup dan kemampuan memelihara anak yang sama, 

tetapi setiap orang mempunyai kebutuhan hidup dan kemampuan 

memelihara anak yang berbeda-beda. Yang terpenting disamping tujuan 

untuk menekan laju pertumbuhan penduduk sebagai upaya terhadap bahaya 

yang akan ditimbulkan,  juga demi menciptakan kesejahteraan untuk 
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masyarakatnya. Sehingga orang-orang yang diperbolehkan melakukan 

sterilisasi dengan alasan banyak anak itu adalah orang yang benar-benar 

kondisi kesehatan, kemampuan memelihara anak, tenaga, dan masalah 

ekonomi yang sudah benar-benar tidak dapat di dispensasi lagi. 

Keputusan dan berbagai kebijaksanaan imam atau pemerintah baik 

yang berupa undang-undang atau pembuatan pada berbagai fasilitas umum 

untuk kemanfaatan masyarakat itu dapat dijadikan sebagai landasan hukum 

karena hal tersebut mengandung kemaslahatan bagi kemaslahatan dunia atau 

akhirat. 

Oleh karena itu, ketentuan di atas menunjukkan bahwa karena 

kebijakan pemerintah Kabupaten Lamongan yang mengandung 

kemaslahatan itulah, maka hal itu dapat dijadikan sebagai landasan hukum 

sesuai dengan ketentuan mas{lah{ah mursalah. 

Dengan demikian, bahwa apa yang dilakukan oleh pemerintah 

Kabupaten Lamongan terkait program sterilisasi tubektomi mengandung 

mas}lah}ah  sebagaimana yang menjadi tujuan disyariatkan hukum Islam. 

Sementara itu, kemaslahatan program sterilisasi tubektomi karena faktor 

demografi dapat dirincikan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari eksistensi mas}lah}ah, bahwa program sterilisasi tubektomi 

karena faktor demografi dengan alasan untuk  menghindari kemudaratan 

demi mendatangkan kemaslahatan. 
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2. Dilihat dari tingkatan mas}lah}ah, bahwa program sterilisasi tubektomi 

karena faktor demografi tergolong mas}lah}ah h}a>jiyyah, dimana hal ini jika 

tidak dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Lamongan, maka akan 

menimbulkan kesempitan dan kesusahan, terutama bagi para akseptor 

yang kekurangan dalam hal biaya. Bahkan yang ditakutkan akan 

mendatangkan bahaya bagi kesehatan ibu dan anak jika tidak 

dilaksanakan. 

3. Dilihat dari kebijakan program sterilisasi tubektomi tergolong mas}lah}ah 

dalam rangka menjaga jiwa atau kesehatan (h}ifz{ al-nafs}) dan menjaga 

keturunan (h}ifz{ al-nas}l). 


